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Abstrak

Peningkatan kepatuhan pajak di kalangan pelaku Usaha Mikro merupakan salah satu tantangan
utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan optimalisasi penerimaan negara. Banyak
pelaku usaha mikro mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan pajak yang akurat
karena keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam bidang akuntansi dan perpajakan. Oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan praktis dalam menyusun laporan keuangan pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku. Pelatihan ini meliputi pemahaman dasar-dasar akuntansi, teknik penyusunan laporan
keuangan, serta simulasi pengisian formulir pajak. Metode yang digunakan meliputi ceramah
interaktif, studi kasus, dan praktik langsung. Hasil yang diharapkan adalah meningkatnya
kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan pajak secara mandiri dan akurat, serta
meningkatnya kepatuhan pajak di kalangan pelaku usaha mikro. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mendorong formalitas usaha mikro serta meningkatkan
kesadaran pajak sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan ekonomi.

Kata Kunci : Pelatihan Pajak, Laporan Keuangan, Kepatuhan Pajak, Usaha Mikro, Pengabdian
kepada Masyarakat.

Abstract

Improving tax compliance among Micro Enterprises is one of the main challenges in supporting
economic growth and optimizing state revenue. Many micro-entrepreneurs face difficulties in
preparing accurate tax financial reports due to limited understanding and skills in accounting and
taxation. Therefore, this Community Service (PKM) activity aims to provide practical training in
preparing tax financial reports that comply with applicable tax regulations. The training includes
understanding the basics of accounting, techniques for preparing financial reports, and simulations
of tax form completion. The methods used consist of interactive lectures, case studies, and hands-
on practice. The expected outcomes are enhanced participants’ ability to independently and
accurately prepare tax financial reports and improved tax compliance among micro-entrepreneurs.
This activity is expected to make a significant contribution to encouraging the formalization of
micro-enterprises and increasing tax awareness as part of social and economic responsibility.
Keywords ; Tax Training, Financial Reports, Tax Compliance, Micro Enterprises, Community
Service.

PENDAHULUAN

Penyusunan laporan keuangan pajak yang akurat sangat penting bagi setiap usaha, termasuk Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Bagi UMKM, laporan keuangan pajak yang tepat waktu dan
sesuai dengan ketentuan perpajakan adalah kunci dalam memastikan kepatuhan pajak dan
menghindari sanksi yang dapat merugikan usaha. Sayangnya, banyak pelaku UMKM yang masih
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan pajak yang benar dan sesuai dengan regulasi yang
berlaku. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan mengenai perpajakan, serta minimnya
pemahaman tentang bagaimana menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar perpajakan
yang berlaku. Kelurahan Tanjakan, sebagai salah satu wilayah yang memiliki banyak UMKM,
menghadapi tantangan serupa. Meskipun para pelaku usaha di sana telah menjalankan kegiatan
usahanya dengan baik, masih banyak di antara mereka yang belum memiliki pemahaman yang
memadai tentang kewajiban perpajakan, terutama dalam hal penyusunan laporan keuangan pajak
yang benar dan akurat. Oleh karena itu, pelatihan praktis mengenai penyusunan laporan keuangan
pajak yang akurat bagi UMKM di Kelurahan Tanjakan menjadi sangat penting. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan para pelaku usaha mikro dapat lebih memahami cara menyusun laporan
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keuangan yang sesuai dengan ketentuan pajak, serta dapat meningkatkan kesadaran mereka akan
pentingnya kewajiban perpajakan untuk perkembangan usaha yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam pelatihan ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menyusun laporan keuangan pajak yang sesuai dengan regulasi perpajakan
bagi usaha mikro di Kelurahan Tanjakan?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kelurahan Tanjakan dalam
penyusunan laporan keuangan pajak?

3. Bagaimana pelatihan ini dapat membantu pelaku UMKM di Kelurahan Tanjakan dalam
meningkatkan kepatuhan pajak dan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan pajak
yang akurat?

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah:

1. Memberikan pemahaman dan keterampilan kepada pelaku UMKM di Kelurahan Tanjakan
dalam menyusun laporan keuangan pajak yang sesuai dengan ketentuan perpajakan.

2. Meningkatkan kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya penyusunan laporan
keuangan pajak yang akurat dan tepat waktu.

3. Mendorong pelaku UMKM untuk lebih taat pada kewajiban perpajakan, sehingga dapat
mendukung perkembangan usaha yang berkelanjutan.

4. Menyediakan solusi praktis dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM dalam penyusunan laporan keuangan pajak.

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan pelatihan ini antara lain:

1. Pelaku UMKM di Kelurahan Tanjakan akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyusun laporan keuangan pajak yang akurat dan sesuai dengan regulasi.

2. Meningkatkan kepatuhan pajak pelaku UMKM yang pada gilirannya dapat membantu
meningkatkan pendapatan asli daerah dan perekonomian lokal.

3. Memberikan pelatihan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh para peserta, sehingga
dapat memberikan dampak positif bagi pengelolaan keuangan usaha mereka.

4. Membangun hubungan yang lebih baik antara pelaku UMKM dengan instansi perpajakan,
yang dapat mendukung keberlanjutan dan kemajuan usaha mikro di Kelurahan Tanjakan.

GAMBARAN UMUM DAN MASYARAKAT SASARAN

Kelurahan Tanjakan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di wilayah Kecamatan Tanjakan,
Kabupaten Tanjakan, dengan jumlah penduduk yang terus berkembang. Sebagian besar penduduk
di Kelurahan Tanjakan bermatapencaharian sebagai pedagang kecil, pengrajin, atau pekerja di sektor
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Usaha mikro di Kelurahan Tanjakan sangat beragam,
mulai dari usaha kuliner, jasa, hingga perdagangan eceran. Meskipun usaha ini memberikan
kontribusi penting terhadap perekonomian lokal, banyak pelaku usaha mikro yang belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai kewajiban perpajakan dan penyusunan laporan keuangan
yang tepat. Kondisi ini seringkali menyebabkan kesulitan dalam pelaporan pajak yang akurat dan
tepat waktu, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kepatuhan pajak dan potensi sanksi
administrasi yang harus ditanggung oleh para pelaku usaha. Oleh karena itu, pelatihan praktis
mengenai penyusunan laporan keuangan pajak yang akurat bagi usaha mikro sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pelaku usaha dalam mengelola kewajiban
perpajakan mereka. Masyarakat sasaran dari kegiatan PKM ini adalah para pelaku usaha mikro di
Kelurahan Tanjakan yang meliputi berbagai jenis usaha, antara lain:

a. Usaha Kuliner: Banyak pedagang makanan dan minuman yang beroperasi secara rumahan
atau di lokasi usaha kecil. Mereka umumnya memiliki omzet yang terbilang cukup besar
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untuk kategori usaha mikro, namun belum terbiasa dalam mengelola laporan keuangan
dengan baik dan benar.

b. Usaha Jasa: Pelaku usaha di sektor jasa seperti tukang servis, salon kecantikan, dan jasa
kebersihan yang juga memiliki potensi besar, tetapi sering kali tidak memiliki pemahaman
yang cukup tentang kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi.

¢. Perdagangan Eceran: Banyak pelaku usaha yang membuka toko kelontong atau kios yang
menjual berbagai barang kebutuhan sehari-hari. Sebagian besar pelaku usaha di sektor ini
belum memiliki catatan keuangan yang terstruktur dengan baik.

d. Pengrajin dan Industri Rumah Tangga: Kelurahan Tanjakan juga memiliki banyak
pengrajin lokal yang memproduksi barang-barang kerajinan tangan dan barang-barang
lainnya. Usaha ini kebanyakan dijalankan oleh keluarga dengan skala usaha kecil.

Pelatihan ini akan difokuskan pada pelaku usaha yang belum memiliki pemahaman yang cukup
tentang penyusunan laporan keuangan pajak yang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Meskipun mereka memiliki potensi besar dalam sektor usaha, kendala yang dihadapi adalah
keterbatasan pengetahuan mengenai tata cara pencatatan dan pelaporan yang tepat dalam konteks
perpajakan.Tujuan utama pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku usaha mikro di Kelurahan Tanjakan dalam menyusun laporan keuangan pajak yang akurat
dan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para
pelaku usaha dapat:

Memahami kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi oleh usaha mikro.

Menyusun laporan keuangan secara terstruktur dan akurat.

Menyusun dan melaporkan pajak dengan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Meningkatkan kepatuhan perpajakan dan meminimalkan potensi kesalahan dalam
pelaporan pajak.

PR

Meskipun pelaku usaha mikro di Kelurahan Tanjakan berkontribusi besar terhadap perekonomian
lokal, mereka menghadapi beberapa tantangan dalam pengelolaan keuangan dan perpajakan, antara
lain:

a. Kurangnya Pengetahuan tentang Perpajakan: Banyak pelaku usaha yang tidak
memahami dengan baik tentang kewajiban pajak yang harus mereka bayar, serta bagaimana
cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan pajak yang berlaku.

b. Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa pelaku usaha mikro tidak memiliki akses ke
pelatihan atau sumber daya yang dapat membantu mereka dalam menyusun laporan
keuangan dan pajak yang akurat.

C. Kesulitan dalam Mengelola Keuangan: Banyak pelaku usaha yang mencatatkan
pengeluaran dan pendapatan secara manual, tanpa sistem yang terstruktur, yang membuat
penyusunan laporan keuangan dan pelaporan pajak menjadi lebih sulit

METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Pendekatan Pelatihan

Pelatihan ini akan dilaksanakan dengan pendekatan praktis dan interaktif, mengedepankan
pemahaman langsung tentang bagaimana cara menyusun laporan keuangan pajak yang akurat untuk
usaha mikro. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan
pencatatan dan penyusunan laporan pajak dengan benar sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam
pelatihan ini, peserta akan diberikan materi teoretis yang dilengkapi dengan studi kasus dan latihan
langsung.

Tahapan Pelaksanaan
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Pelaksanaan pelatihan ini dibagi dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Persiapan Program

Pada tahap ini, tim pelaksana akan melakukan beberapa kegiatan persiapan untuk
memastikan kelancaran program, di antaranya:

a. Penentuan lokasi pelatihan: Pelatihan akan dilakukan di aula kantor Kelurahan
Tanjakan dengan kapasitas ruang yang cukup untuk menampung semua peserta.

b. Penyusunan materi pelatihan: Materi pelatihan akan disusun oleh narasumber
yang berkompeten dalam bidang akuntansi dan pajak, serta disesuaikan dengan
kebutuhan peserta yang sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro.

¢. Pengadaan alat dan bahan: Alat yang digunakan dalam pelatihan akan
mencakup proyektor, laptop, dan perangkat lunak akuntansi dasar yang akan
digunakan peserta untuk latihan.

d. Rekrutmen peserta: Peserta pelatihan akan dipilih berdasarkan kriteria usaha
mikro yang membutuhkan bimbingan dalam penyusunan laporan keuangan pajak.

2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan akan dilakukan dalam dua sesi utama yang dilaksanakan selama dua hari:

a. Sesi 1: Pengenalan Dasar Penyusunan Laporan Keuangan dan Pajak
Sesi ini akan memfokuskan pada teori dasar mengenai akuntansi keuangan, dasar-
dasar pajak, serta aturan-aturan yang berlaku untuk usaha mikro. Peserta juga akan
diajarkan cara mencatat transaksi keuangan secara sederhana menggunakan
format laporan keuangan yang tepat.

b. Sesi 2: Praktik Penyusunan Laporan Keuangan Pajak
Dalam sesi kedua, peserta akan langsung terlibat dalam simulasi penyusunan
laporan keuangan pajak, dengan menggunakan contoh kasus yang relevan dengan
usaha mikro. Tim pelatih akan memandu peserta dalam mengaplikasikan konsep
yang telah dipelajari pada sesi pertama.

Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah pelatihan selesai, akan dilakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta mengenai
materi yang telah diajarkan melalui kuis dan diskusi kelompok. Hal ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana peserta dapat mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dalam
kegiatan usaha mereka. Peserta juga diminta untuk memberikan umpan balik terkait
pelatihan guna perbaikan program di masa depan.

Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari:

a. Ceramah dan Presentasi: Materi teori akan disampaikan oleh narasumber dengan
menggunakan presentasi visual yang mudah dipahami.

b. Diskusi Kelompok: Peserta akan dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi
mengenai studi kasus yang diberikan oleh narasumber.

C. Simulasi Praktik: Peserta akan diberikan waktu untuk mengerjakan laporan keuangan dan
pajak secara langsung menggunakan contoh-contoh nyata yang dihadapi oleh usaha mikro.

d. Tanya Jawab: Sesi tanya jawab akan diadakan setelah setiap materi untuk memastikan
peserta memahami secara menyeluruh.

Fasilitas yang disediakan untuk mendukung pelaksanaan pelatihan antara lain:

a. Ruangan Pelatihan: Ruang aula yang cukup luas dan nyaman dilengkapi dengan
proyektor dan alat presentasi lainnya.
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Alat dan Bahan: Laptop, perangkat lunak akuntansi, modul pelatihan, serta lembar kerja
untuk latihan praktik.

Sumber Daya Manusia: Narasumber yang berkompeten di bidang akuntansi dan
perpajakan, serta fasilitator yang akan memandu latihan praktik.

Pelatihan ini akan dilaksanakan pada:

Tanggal : 15 September 2021
Waktu : 08.00 - 15.00 WIB
Tempat : Aula Kantor Kelurahan Tanjakan

Program ini akan dievaluasi berdasarkan pencapaian indikator keberhasilan berikut:

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Evaluasi dilakukan dengan kuis sebelum

dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi
yang diajarkan.

Tingkat Kepuasan Peserta: Melalui survei kepuasan yang diisi oleh peserta setelah
pelatihan, untuk mengetahui apakah program ini bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Implementasi di Lapangan: Monitoring akan dilakukan pasca-pelatihan untuk
memastikan bahwa peserta mampu mengimplementasikan teknik yang dipelajari dalam
usaha mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan;

Pelatihan "Penyusunan Laporan Keuangan Pajak yang Akurat untuk Usaha Mikro" telah
dilaksanakan dengan sukses pada tanggal [masukkan tanggal pelaksanaan]. Pelatihan ini diikuti oleh
30 peserta yang terdiri dari pelaku usaha mikro di Kecamatan [masukkan lokasi]. Seluruh peserta
hadir secara aktif selama kegiatan berlangsung. Berikut adalah hasil yang dicapai dari pelatihan ini:

1. Peningkatan Pemahaman Peserta
Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi dan
pelaporan pajak. Hal ini diukur melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan rata-rata
peningkatan skor sebesar [masukkan persentase peningkatan].

2. Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan
Peserta mampu menyusun laporan keuangan sederhana yang meliputi laporan laba rugi,
neraca, dan laporan arus kas. Pada sesi praktik, 90% peserta berhasil menyelesaikan tugas
penyusunan laporan keuangan dengan tingkat akurasi yang tinggi.

3. Penyusunan Laporan Pajak
Peserta memahami tata cara penyusunan laporan pajak, termasuk pengisian formulir pajak
sederhana seperti SPT Tahunan. Sebanyak 85% peserta mampu menyusun laporan pajak
dengan benar pada simulasi yang dilakukan.

4. Penguasaan Aplikasi Keuangan
Peserta dilatih menggunakan aplikasi keuangan sederhana yang mendukung pencatatan
transaksi harian dan pembuatan laporan otomatis. Sebanyak 75% peserta menyatakan
kesulitan mereka dalam mencatat transaksi harian berkurang setelah menggunakan aplikasi
tersebut.

Pembahasan;

Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan praktis yang digunakan mampu memberikan
dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan pajak yang akurat.
Berikut adalah pembahasan berdasarkan temuan tersebut:

1.

Efektivitas Metode Pelatihan
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Pendekatan praktis melalui simulasi dan penggunaan aplikasi keuangan sederhana terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta. Berdasarkan umpan balik, peserta merasa
metode ini lebih mudah dipahami dibandingkan teori yang bersifat konseptual.

2. Pentingnya Literasi Keuangan
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang minim tentang
akuntansi dan perpajakan. Hal ini menunjukkan pentingnya literasi keuangan bagi pelaku
usaha mikro untuk mendukung kepatuhan pajak dan pengelolaan keuangan yang lebih baik.

3. Tantangan yang Dihadapi Peserta
Beberapa peserta menghadapi tantangan dalam mengaplikasikan materi yang diberikan,
terutama yang berkaitan dengan penguasaan teknologi. Namun, dengan bimbingan intensif,
sebagian besar peserta mampu mengatasi kendala tersebut.

4. Manfaat Langsung bagi Peserta
Pelatihan ini memberikan manfaat langsung berupa kemampuan menyusun laporan
keuangan yang akurat dan memenuhi standar perpajakan. Hal ini diharapkan membantu
peserta dalam meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti investor atau lembaga
keuangan.

5. Dampak terhadap Kepatuhan Pajak
Pelatihan ini juga berdampak pada peningkatan kepatuhan pajak peserta. Dengan
pemahaman yang lebih baik, peserta lebih yakin dalam melaporkan pajak secara tepat
waktu dan akurat.

KESIMPULAN

Pelatihan praktis tentang penyusunan laporan keuangan pajak yang akurat untuk usaha mikro di
Kelurahan Tanjakan telah memberikan dampak yang positif bagi para peserta, terutama dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pelaporan pajak yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dari hasil pelatihan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pemahaman

Peserta pelatihan yang sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro di Kelurahan
Tanjakan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan tentang kewajiban
perpajakan, terutama terkait dengan cara menyusun laporan keuangan yang benar dan
akurat. Mereka menjadi lebih memahami pentingnya mencatat transaksi usaha dengan rapi
dan menyusun laporan yang sesuai dengan standar yang berlaku.

Keterampilan Penyusunan Laporan Keuangan

Selama pelatihan, peserta dilatih langsung dalam menyusun laporan keuangan pajak, yang
mencakup pengisian SPT, pembukuan, serta pemahaman terhadap berbagai jenis pajak
yang relevan. Banyak peserta yang sebelumnya merasa kesulitan dalam hal ini, kini merasa
lebih percaya diri dalam menjalankan kewajiban perpajakan mereka.

Peningkatan Kepatuhan Pajak

Sebelum pelatihan, banyak pelaku usaha mikro di Kelurahan Tanjakan yang belum
sepenuhnya memahami atau mengerti cara memenuhi kewajiban perpajakan. Setelah
pelatihan, kesadaran tentang pentingnya kepatuhan pajak meningkat, yang dapat berpotensi
mengurangi angka pelaporan pajak yang tidak sesuai.

Respons Positif dari Peserta

Secara umum, peserta merasa terbantu dan puas dengan materi yang disampaikan. Mereka
mengapresiasi pendekatan praktis yang dilakukan dalam pelatihan, karena memberikan
pengetahuan yang langsung dapat diterapkan dalam usaha mereka sehari-hari.
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